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SUMMARY

DAFFA SATRIA LUBIS. The Effect of Soil Moisture Content to Soil Stickness
On The Molboard Surface Coated by Stainless Steel on Ultisol Soil
Tillage(Supervised by HERSYAMSI).

The research objective was to determine of the soil stickness of the surface
of the singkal plow coated with Stainless Steel at various ultisol soil moisture
content. The experimental method used was a factorial randomized block design
(FRBD) with two treatment factors consisting of the type of material (A) and soil
moisture content (B). Each type of material consists of two treatment levels, namely
steel and stainless steel and soil moisture content which consists of three treatment
levels, namely wet soil moisture content (> 30%), moderate soil moisture content
(25% - 30%) and moisture content. dry soil (<20%). The results showed that the
amount of stickness soil on the molboard was more if the moisture content of the
treated soil had a moisture content of more than 30%. The type of material and soil
moisture content have a significant effect on soil stickiness. These two factors
determine the amount of soil stickiness found on the surface of the plow. The
average yield of soil stickness using a stainless steel plow was lower than that of a
steel coated plow. The amount of soil that sticks to the steel or brass plowshare has
an effect if it was carried out at lower or dry soil moisture levels.
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RINGKASAN

DAFFA SATRIA LUBIS. Pengaruh Kadar Air Tanah pada Kelengketan Tanah
Permukaan Bajak Singkal yang Dilapisi Stainless Steel pada Pengolahan Tanah
Ultisol (Dibimbing oleh HERSYAMSI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelengketan tanah pada permukaan
bajak singkal yang dilapisi stainless steel pada berbagai kadar air tanah ultisol.
Metode eksperimen yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial
(RAKF) dengan dua faktor perlakuan yang terdiri dari jenis bahan (A) dan kadar
air tanah (B). Jenis bahan masing — masing terdiri dari dua taraf perlakuan yakni
baja dan stainless steel dan kadar air tanah yang terdiri dari tiga taraf perlakuan
yakni kadar air tanah basah (>30%), kadar air tanah sedang (25% - 30 %) dan kadar
air tanah kering (<20%). Hasil penelitian menunjukkan jumlah tanah yang lengket
di bajak singkal lebih banyak jika kadar air tanah yang di olah memiliki kadar air
lebih dari 30 %. Jenis bahan dan kadar air tanah berpengaruh nyata terhadap
kelengketan tanah. Kedua faktor tersebut menentukan banyaknya kelengketan
tanah terdapat pada permukaan bajak. Rerata hasil kelengketan tanah menggunakan
bajak singkal yang dilapisi dengan stainless steel lebih rendah jika dibandingkan
dengan bajak singkal yang berlapis bahan baja. Jumlah tanah yang lengket pada
mata bajak berbahan baja atau kuningan berpengaruh jika dilakukan pada kadar
kelembaban tanah yang lebih rendah atau kering.

Kata Kunci : bajak singkal,stainless steel , kadar air tanah, kelengketan tanah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengolahan tanah adalah sebuah kegiatan olah tanah yang dilakukan dengan
cara tradisional dan modern. Pengolahan tanah secara tradisional masih dilakukan
dengan menggunakan hewan ternak untuk membantu menarik bajak, sedangkan
secara modern sudah menggunakan traktor sebagai tenaga penariknya. Adapun
fungsi dari pengolahan tanah ini yaitu untuk menggemburkan tanah,
menghilangkan gulma pada tanah. Untuk mempermudah pengolahan tanah, petani
sudah dibantu dengan traktor untuk menarik bajak (Artawan et al., 2019).

Pengolahan tanah merupakan penyiapan lahan untuk menciptakan keadaan
tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Penghancuran tanah oleh bajak ketika
dilakukan pengolahan tanah digolongkan ke dalam tiga proses, yaitu proses
potongan tanah oleh mata bajak, pengangkatan tanah, dan proses pembalikan tanah
dari bajak. Pada pengolahan tanah terjadi gesekan antara tanah dan alat yang
mempengaruhi besarnya gaya gesek tanah. Besarnya gesekan ini dipengaruhi oleh
gaya adhesi antara tanah dan alat (Andhini, 2003).

Mengolah tanah merupakan proses mengubah tanah pertanian dengan
menggunakan suatu alat pertanian. Pengolahan tanah bertujuan untuk memperbaiki
struktur tanah dan porositasnya, serta menjamin keseimbangan antara air, udara,
dan suhu didalam tanah. Dalam proses pengolahan tanah membutuhkan masukan
energi, jumlah energi yang digunakan dalam bidang pertanian harus cukup tinggi
untuk menjamin kesejahteraan penduduk, memperluas lapangan kerja dan untuk
mencapai tujuan sosial lainnya. Ketersediaan energi yang cukup, tepat dan
penggunaan yang efektif dan efisien merupakan prasyarat untuk meningkatkan
produksi pertanian (Kraatz,2008).

Tanah akan berada pada kondisi yang baik jika dilakukan pengolahan tanah.
Pengolahan tanah bertujuan merubah dan memperbaiki struktur tanah serta
memberantas gulma. Perbaikan struktur tanah dengan pengolahan tanah dapat
berpengaruh baik pada pertumbuhan tanaman. Tanah yang gembur akibat

pengolahan memiliki rongga-rongga yang cukup untuk menyimpan air dan udara
1 Universitas Sriwijaya



bagi mikroorganisme tanah yang berperan dalam proses dekomposisi mineral dan
zat organik tanah, sehingga zat hara yang dibutuhkan tanaman mudah diserap oleh
tanaman (Mulyana, 2001).

Salah satu jenis bajak adalah bajak singkal. Bajak singkal merupakan
peralatan pertanian untuk pengolahan tanah yang digandengkan dengan sumber
tenaga penggerak atau penarik seperti traktor pertanian. Bajak singkal berfungsi
untuk memotong, membalikkan, pemecahan tanah serta pembenaman sisa-sisa
tanaman ke dalam tanah dan digunakan untuk tahapan kegiatan pengolahan tanah
(Hardjosentono et al., 1996).

Pengolahan tanah primer merupakan kegiatan pengolahan tanah dengan
cara memotong dan membalik tanah dan hasil olahannya berupa bongkahan-
bongkahan tanah. Pengolahan tanah sekunder merupakan kegiatan pengolahan
tanah untuk menghancurkan bongkahan tanah sehingga terbentuk struktur tanah
yang lebih remah (gembur) (Widata, 2015).

Berdasarkan atas tahapan kegiatan, hasil kerja dan dalamnya tanah yang
menerima perlakuan pengolahan tanah, kegiatan pengolahan tanah dibedakan
menjadi dua macam, yaitu pengolahan tanah pertama atau awal (primary tillage)
dan pengolahan tanah kedua (secondary tillage) Dalam pengolahan tanah pertama,
tanah dipotong kemudian diangkat terus dibalik agar sisa-sisa tanaman yang ada
dipermukaan tanah dapat terbenam di dalam tanah. Kedalaman pemotongan dan
pembalikan umumnya di atas 15 cm. Pada umumnya hasil pengolahan tanah masih
berupa bongkah-bongkah tanah yang cukup besar, karena pada tahap pengolahan
tanah ini penggemburan tanah belum dapat dilakukan dengan efektif. Dalam
pengolahan tanah kedua, bongkah-bongkah tanah dan sisa-sisa tanaman yang telah
terpotong pada pengolahan tanah pertama akan dihancurkan menjadi lebih halus
dan sekaligus mencampurnya dengan tanah (Rizaldi, 2006).

Bajak singkal sebagai salah satu alat pengolahan tanah dipandang sebagai
peralatan mekanis yang dirancang terutama untuk menciptakan sistem mekanis
yang dapat mengontrol pemakaian gaya, sehingga menyebabkan terjadinya
perubahan dalam tanah seperti penggemburan, pembalikan dan pemotongan serta
pergerakan tanah (Latiefudin dan Lutfi, 2013).
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Penggunaan dan pengembangan pemakaian traktor dalam bidang pertanian
merupakan suatu tindakan yang tepat dan tidak terfokus pada kegiatan pengolahan
tanah saja, tetapi juga untuk kegiatan pertanian lainnya. Traktor sebagai sumber
tenaga dalam pengolahan tanah, diharapkan dapat mengurangi waktu dan biaya
operasional yang diperlukan. Oleh karena itu, untuk kelancaran pengerjaan
pengolahan tanah dengan alat mekanis, maka diperlukan perhitungan yang tepat
antara lain dengan melihat kondisi lahan yang akan diolah dalam hal ini tingkat
kelembaban tanah, topografi dan pola pembajakan yang tepat (Al-Hadi dan Budi.,
2012)

1.2 Tujuan
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kelengketan tanah
permukaan bajak singkal yang dilapisi Stainless Steel pada berbagai kadar air tanah

ultisol.
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